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ABSTRACT: The Community Service Program (Kuliah Kerja Nyata/KKN) conducted in Linggang Bigung Baru Village, 
Linggang Bigung District, West Kutai Regency, East Kalimantan Province, aimed to optimize local potential through the 
integration of education, agricultural innovation, and community empowerment. This agrarian village possesses 
considerable potential, yet its utilization remains limited due to restricted technological access, limited knowledge, and 
inadequate resource management. The program was designed through several stages, including problem identification, 
solution planning, technical preparation, and participatory implementation. The main activities encompassed the 
construction of a hydroponic installation using the Deep Flow Technique (DFT), training in the production of botanical 
pesticides and eco-enzymes, processing of used cooking oil into aromatic candles, and personal branding workshops involving 
curriculum vitae (CV) preparation, digital portfolio development, and LinkedIn optimization. The outcomes revealed 
significant improvements in knowledge, technical skills, ecological awareness, and community participation in managing  
village  potential  more  productively  and sustainably.  Beyond  contributing  to  food  security,  environmental management, 
and creative economic opportunities, the program also enhanced human resource capacity, particularly among the 
younger generation, as agents of development. Accordingly, this KKN program demonstrates that the integration of education, 
agricultural innovation, and community empowerment can serve as a model for innovative, self-reliant, and competitive 
rural development in line with the principles of sustainable development (SDGs). 

KEYWORDS: potential optimization; agricultural innovation; community empowerment; community participation; 
sustainable development 

ABSTRAK: Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan di Kampung Linggang Bigung Baru, Kecamatan Linggang Bigung, 
Kabupaten Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur, bertujuan untuk mengoptimalkan potensi lokal melalui integrasi 
edukasi, inovasi pertanian, dan pemberdayaan masyarakat. Desa dengan karakter agraris ini memiliki potensi yang besar, 
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namun pemanfaatannya masih terbatas akibat rendahnya akses teknologi, keterbatasan pengetahuan, serta minimnya 
pengelolaan sumber daya. Kegiatan KKN dirancang melalui tahapan identifikasi permasalahan, perencanaan solusi, 
persiapan teknis, dan implementasi program secara partisipatif. Program utama meliputi pembangunan instalasi 
hidroponik metode Deep Flow Technique (DFT), pelatihan pembuatan pestisida nabati dan eco-enzyme, pengolahan 
minyak jelantah menjadi lilin aroma terapi, serta pelatihan personal branding melalui penyusunan curriculum vitae (CV), 
portofolio digital, dan optimalisasi LinkedIn. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek 
pengetahuan, keterampilan teknis, kesadaran ekologis, serta partisipasi masyarakat dalam mengelola potensi desa secara 
lebih produktif dan berkelanjutan. Selain berkontribusi pada peningkatan ketahanan pangan, pengelolaan lingkungan, dan 
peluang ekonomi kreatif, kegiatan ini juga memperkuat kapasitas sumber daya manusia, khususnya generasi muda, 
sebagai agen pembangunan. Dengan demikian, program KKN ini membuktikan bahwa strategi integrasi edukasi, inovasi 
pertanian, dan pemberdayaan masyarakat mampu menjadi model pembangunan desa yang inovatif, mandiri, dan berdaya 
saing sesuai dengan prinsip pembangunan berkelanjutan (SDGs). 

Kata Kunci: optimalisasi potensi; inovasi pertanian; pemberdayaan masyarakat; partisipasi masyarakat; pembangunan 
berkelanjutan 

1. PENDAHULUAN 

Kampung Linggang Bigung Baru merupakan salah satu wilayah administratif di Kecamatan Linggang Bigung, 
Kabupaten Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur. Desa ini dihuni oleh sekitar 400 jiwa yang mayoritas berasal 
dari etnis Dayak dan beragama Kristen. Lebih dari 50% penduduk berprofesi sebagai petani, sehingga menjadikan 
desa ini memiliki karakter agraris yang kuat. Ketersediaan lahan pertanian yang cukup luas sesungguhnya 
membuka peluang bagi pengembangan potensi ekonomi dan sosial masyarakat. Namun demikian, potensi 
tersebut belum dikelola secara optimal sehingga kontribusinya terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 
masih terbatas. 

Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Kampung Linggang Bigung Baru bersifat kompleks. 
Keterbatasan pemanfaatan teknologi pertanian modern, rendahnya kualitas sumber daya manusia dalam 
mengelola hasil pertanian, serta minimnya akses terhadap informasi dan inovasi menjadi kendala utama dalam 
proses pembangunan. Kesenjangan antara potensi agraris yang dimiliki dengan kapasitas pengelolaan masyarakat 
berdampak pada rendahnya nilai tambah hasil pertanian. Situasi tersebut menegaskan perlunya intervensi yang 
terarah dan berbasis kebutuhan lokal.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan tujuan untuk mengoptimalkan potensi desa 
melalui integrasi tiga aspek utama, yakni edukasi, inovasi pertanian, dan pemberdayaan masyarakat. Edukasi 
berfungsi meningkatkan pengetahuan serta keterampilan masyarakat dalam budidaya dan pengelolaan hasil 
pertanian. Inovasi pertanian diimplementasikan melalui penerapan teknologi tepat guna yang mampu 
meningkatkan produktivitas, efisiensi, serta kualitas hasil panen. Sementara itu, pemberdayaan masyarakat 
diposisikan sebagai fondasi dalam membangun kemandirian serta partisipasi aktif masyarakat dalam setiap 
proses pembangunan desa. Ruang lingkup kegiatan mencakup penyuluhan, pelatihan, pendampingan, serta 
penerapan praktik langsung di lapangan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Pendekatan ini tidak hanya 
berorientasi pada peningkatan produktivitas sektor pertanian, melainkan juga menekankan pada penguatan 
kapasitas sosial dan kesadaran kolektif akan pentingnya keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian, kegiatan ini 
diharapkan mampu menghadirkan dampak yang komprehensif, baik secara ekonomi, sosial, maupun ekologis.  

2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

Pelaksanaan  kegiatan pengabdian kepada masyarakat di  Kampung Linggang Bigung  Baru dirancang 
secara sistematis melalui tahapan identifikasi, perencanaan, persiapan, implementasi, serta evaluasi. Tahapan 
awal dimulai dengan proses identifikasi potensi dan permasalahan desa melalui observasi lapangan serta diskusi 
bersama perangkat desa, tokoh masyarakat, tenaga pendidik, dan kelompok warga. Hasil identifikasi 
menunjukkan bahwa Kampung Linggang Bigung Baru memiliki potensi agraris yang signifikan, namun 
pemanfaatannya masih terkendala oleh keterbatasan teknologi, akses informasi, serta kapasitas sumber daya 
manusia dalam mengelola hasil pertanian dan sumber daya lokal.  

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, perencanaan kegiatan diarahkan pada empat fokus utama, yaitu 
peningkatan edukasi, penerapan inovasi pertanian, pemberdayaan masyarakat, dan pengelolaan limbah rumah 
tangga. Peningkatan edukasi diwujudkan melalui pelatihan keterampilan budidaya pertanian modern serta 
penguatan kapasitas sumber daya manusia. Inovasi pertanian dilaksanakan melalui praktik pembangunan 
instalasi hidroponik dengan metode Deep Flow Technique (DFT), pelatihan pembuatan pestisida nabati berbahan 
dasar bawang putih, serta pengolahan limbah organik menjadi eco enzyme. Pemberdayaan masyarakat difokuskan 
pada penguatan kualitas generasi muda melalui workshop penyusunan CV, portofolio digital, dan optimalisasi 
LinkedIn. Sementara itu, pengelolaan limbah ditujukan kepada kelompok ibu PKK melalui pelatihan pemanfaatan 
minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi yang memiliki nilai guna sekaligus nilai ekonomi. 
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Tahap implementasi kegiatan dilakukan secara partisipatif, dengan melibatkan masyarakat secara aktif tidak 
hanya sebagai peserta, tetapi juga sebagai mitra dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga pemeliharaan hasil 
kegiatan. Setiap program yang dijalankan diperkaya dengan sesi diskusi dan tanya jawab, sehingga masyarakat 
memperoleh pemahaman yang komprehensif sekaligus memiliki ruang untuk menyampaikan pengalaman 
maupun kendala yang dihadapi. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan terjadinya proses transfer 
pengetahuan yang efektif dan berkelanjutan. 

Evaluasi kegiatan dilaksanakan secara komprehensif melalui empat pendekatan. Pertama, evaluasi proses 
dilakukan dengan menilai tingkat keterlibatan peserta, kelancaran pelaksanaan, serta kesesuaian dengan rencana 
kerja. Kedua, evaluasi hasil difokuskan pada keberhasilan produk nyata yang dihasilkan, seperti berfungsinya 
instalasi hidroponik, pestisida nabati siap pakai, eco-enzyme hasil fermentasi, serta lilin aroma terapi. Ketiga, 
evaluasi dampak diarahkan pada pengukuran peningkatan kapasitas masyarakat, kesadaran ekologis, serta 
terciptanya peluang ekonomi kreatif. Keempat, evaluasi partisipatif dilakukan dengan melibatkan seluruh 
pemangku kepentingan masyarakat, guru, siswa, dan kelompok PKK melalui diskusi reflektif dan kuesioner 
sederhana terkait manfaat dan kendala pelaksanaan program. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kampung Linggang Bigung Baru menunjukkan 

keberhasilan dalam mengintegrasikan aspek edukasi, inovasi pertanian, serta pemberdayaan masyarakat sebagai 
upaya optimalisasi  potensi  desa. Penerapan teknologi pertanian modern diwujudkan melalui pembangunan 
instalasi hidroponik dengan metode Deep Flow Technique (DFT). Instalasi yang dirancang meliputi sistem rangka, 
wadah tanam, dan saluran distribusi nutrisi berhasil dibangun sesuai standar teknis. Hasil uji coba menunjukkan 
aliran larutan nutrisi dapat terdistribusi merata tanpa hambatan maupun kebocoran, sehingga sistem dinyatakan 
layak untuk budidaya. Keberhasilan ini menegaskan bahwa metode hidroponik dapat menjadi alternatif pertanian 
yang efisien, ramah lingkungan, serta sesuai untuk diaplikasikan pada lahan terbatas di tingkat rumah tangga 
maupun  komunitas. Implementasi ini tidak hanya berdampak pada  ketahanan pangan keluarga, tetapi juga 
menjadi contoh nyata pemanfaatan teknologi tepat guna dalam mendukung pertanian berkelanjutan. Gambar-
gambar berikut adalah tahapan pembuatannya. 

Pada tahap awal, persiapan lahan hidroponik diperlukan kemudian instalasi hidroponiknya dapat 

dilakukan. Penyemaian benih dilakukan bersamaan pada tahap persiapan untuk mempersiapkan semai yang akan 
dibudidayakan dalam hidroponik. 
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Tahap selanjutnya dari pemasangan instalasi hidroponik adalah uji coba pompa air yang dibantu oleh 
warga masyarakat (Gambar 4). Salah satu kendala utama dari hal ini adalah sumber air yang masih terbatas saat 
uji coba dilakukan. Namun, secara teknis, pompa air dapat berfungsi baik, sehingga tahap akhir instalasi 
hidroponik dapat dilakukan. Instalasi akhir ini kemudian diserahkan kepada desa (kampung) untuk diberdayakan 
sesuai kebutuhan (Gambar 5 dan Gambar 6). 

 
 Pada bidang inovasi pertanian, pelatihan pembuatan pestisida nabati berbahan dasar bawang putih 

menghasilkan produk dengan kandungan bioaktif, khususnya allicin, yang berfungsi sebagai antibakteri, antifungi, 
sekaligus insektisida alami (Gambar 7). Proses fermentasi lanjutan memperkaya larutan dengan senyawa volatil 
yang meningkatkan efektivitasnya. Uji coba pengenceran menunjukkan bahwa produk ini mampu bekerja sebagai 
pestisida organik yang ekonomis dan ramah lingkungan, serta berpotensi mengurangi ketergantungan 
masyarakat terhadap pestisida kimia sintetis. Kegiatan ini dilaksanakan dengan siswa SMK untuk memperkaya 
pengetahuan dan kegunaan bahan-bahan sekitar (Gambar 8). 

Kegiatan lanjutan dengan para siswa SMK adalah pembuatan eco-enzyme dengan bahan-bahan utama 
berasal dari benda-benda organik (Gambar 9). Benda-benda organik yang biasa terdapat di lingkungan sekitar 
mereka seperti misalnya limbah kulit buah-buahan. Kegiatan pembuatan eco-enzyme melalui fermentasi limbah 
organik rumah tangga menghasilkan cairan berwarna coklat gelap dengan aroma khas, yang menandakan 
keberhasilan aktivitas mikroba. Produk eco-enzyme (Gambar 10) ini terbukti multifungsi, baik sebagai pupuk cair 
organik maupun larutan pembersih ramah lingkungan. Dari perspektif ekologis,  eco-enzyme berperan dalam 
mengurangi volume limbah organik rumah tangga, sedangkan dari sisi ekonomi, hal ini mampu menekan biaya 
produksi pertanian sekaligus menawarkan potensi produk berkelanjutan. 

 
Pemberdayaan sumber daya manusia desa diwujudkan melalui pelatihan personal branding yang 

mencakup penyusunan CV, portofolio digital, dan optimalisasi LinkedIn. Peserta, yang didominasi oleh siswa SMK 
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dan pemuda desa, menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menyusun CV profesional, mendokumentasikan 
karya dalam bentuk portofolio digital, serta membangun jejaring profesional melalui platform LinkedIn. 
Peningkatan kapasitas  ini  memiliki  implikasi strategis, di satu sisi memperkuat daya saing individu dalam 
menghadapi dunia kerja, dan di sisi lain membuka peluang promosi potensi desa melalui media profesional yang 
lebih luas. Dengan demikian, penguatan kapasitas sumber daya manusia tidak hanya bermanfaat pada tingkat 
personal, tetapi juga mendukung pembangunan desa secara kolektif. 

 

 
Gambar 11. Pelatihan pembuatan CV 

 
Selain itu, kegiatan pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aroma terapi yang melibatkan ibu-ibu PKK 

berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pengelolaan limbah rumah tangga. Melalui demonstrasi 
dan praktik langsung, peserta mampu memproses limbah minyak jelantah menjadi produk kreatif yang memiliki 
nilai ekonomi. Produk lilin yang dihasilkan bervariasi dari segi bentuk, warna, dan aroma, yang mencerminkan 
kreativitas peserta sekaligus potensi pengembangan usaha kecil berbasis bahan daur ulang. Kegiatan ini 
memperlihatkan bagaimana isu lingkungan dapat dipadukan dengan pemberdayaan ekonomi rumah tangga, 
sehingga menghasilkan manfaat ganda bagi masyarakat. 

 

  
Gambar 12. Pelatihan pembuatan lilin aromaterapi berbahan dasar minyak jelantah 

 

4. KESIMPULAN 
 
Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata di Desa Linggang Bigung Baru secara komprehensif membuktikan bahwa 

integrasi edukasi, inovasi pertanian, dan pemberdayaan masyarakat merupakan strategi yang efektif dalam 
mengoptimalkan potensi lokal. Penerapan teknologi hidroponik berbasis DFT menunjukkan bahwa metode 
budidaya modern dapat menjadi solusi nyata bagi ketahanan pangan keluarga karena bersifat efisien, ramah 
lingkungan, dan adaptif terhadap keterbatasan lahan. Inovasi berupa pembuatan pestisida nabati dan eco-enzyme 
berhasil memperkuat praktik pertanian berkelanjutan sekaligus mengurangi ketergantungan masyarakat 
terhadap input kimia sintetis yang berisiko merusak lingkungan. Penguatan kapasitas sumber daya manusia 
melalui pelatihan personal branding menghasilkan peningkatan kompetensi generasi muda dalam menyiapkan diri 
menghadapi dinamika dunia kerja, sekaligus menempatkan mereka sebagai agen promosi potensi desa pada 
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berbagai tingkatan. Di samping itu, kegiatan pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aroma terapi memberikan 
bukti bahwa pengelolaan limbah rumah tangga tidak hanya berimplikasi pada peningkatan kesadaran ekologis, 
tetapi juga mampu menghasilkan nilai tambah ekonomi yang memperkuat peran kelompok perempuan dalam 
pengembangan ekonomi kreatif berbasis lingkungan. 
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